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ABSTRAK 

 

Pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal sangat diperlukan. Siswa yang telah 

memahami konsep dengan baik akan lebih mudah dalam menyelesaikan soal dibandingkan 

dengan siswa yang tidak memahami konsep. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan besaran dan satuan di 

SMAN 4 Toraja Utara. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 24 siswa kelas Xc SMAN 4 

Toraja Utara. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu tes dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal berbeda-beda. 

Hal ini dilihat dari hasil tes siswa dalam menyelesaikan soal, dari tes tersebut diperoleh 5 

siswa dalam kategori kurang paham dengan presentase (20,84), 8 siswa dalam kategori 

paham dengan presentase (33,33), 11 siswa dalam kategori sangat paham dengan presentase 

(45,83). Dari hasil wawancara menunjukkan bahwa Ada siswa yang kurang paham, paham 

dan sangat paham dalam menyelesaikan soal sesuai dengan aspek pemahaman konsep yang 

terdapat dalam soal. 

 

Kata Kunci: Pemahaman, penyelesaian soal,besaran dan satuan 

 

ABSTRACT 

 

Understanding is crucial for students to solve problems. Compared to students who don't 

understand the concept, students who have a solid understanding of it will find it simpler to 

solve problems. The purpose of this study is to evaluate students' ability to solve problems 

involving quantities and units at SMAN 4 Toraja Utara. The participants in this study were 

students in SMAN 4 North Toraja's class X.c. Both tests and interviews were used as data 

collection methods. The findings demonstrated that students' approaches to problem solving 

varied. This is evident from the results of student tests on problem-solving skills, which 

showed that 5 students scored in the category of not understanding the percentage (20.84), 8 

students scored in the category of understanding the percentage (33.33), and 11 students 

scored in the category of understanding the percentage. 
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PENDAHULUAN 

 Pendidikan sangat penting dalam menentukan kualitas sumberdaya manusia terutama 

bagi pembangunan bangsa dan Negara.Kualitas sumberdaya manusia merupakan suatu 

tuntutan dalam persaingan manusia sekarang ini untuk mengahadapi tuntutan perkembangan 

zaman.Kemajuan suatu bangsa umumnya banyak dipengaruhi oleh faktor pendidikannya. 

Pendidikan yang baik dapat mencetak sumber daya manusia dengan kualitas yang baik juga 

baik dari segi spiritual, pengetahuan,  keterampilan dan menjadi pribadi yang lebih 

bertanggungjawab(Inzagi, 2019). Hal ini sesuai dengan  Undang-undang No.2 Tahun 2003 

mengenai Sistem Pendidikan Indonesia bahwa: pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sepiritual, keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara(Pendidikan Nasional, 2010). 

 Pemahaman merupakan suatu proses dalam berfikir dan belajar. Pemahaman peserta 

didik terhadap materi yang diberikan sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran. Menurut 

Bloom(Radiko, et al, 2018), pemahaman dapat berarti kemampuan menangkap pengertian-

pengertian seperti mampu mengungkapkan suatu materi yang disajikan dalam bentuk lain 

yang dapat dipahami, mampu memberikan interpretasi dan mampu mengklasifikasikannya. 

Defenisi pemahaman juga dikemukakan oleh Hewson dan Thoerly, dkk (2019), yaitu 

pemahaman adalah konsepsi yang bisa dicerna atau dipahami oleh pembelajar sehingga dia 

mengerti apa yang dimaksudkan, mampu menemukan cara untuk mengungkapkan konsepsi 

tersebut, serta dapat mengeksplorasi kemungkinan yang terkait. Pemahaman terdiri dari tujuh 

aspek, yaitu menafsirkan, mencontohkan, mengklasifikasikan, merangkum, menginferensi, 

membandingkan dan menjelaskan(Anderson and Krathwohl, 2010). 

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang menarik namun lebih banyak 

diperlukan pemahaman daripada penghafalan, sehingga banyak siswa yang beranggapan 

bahwa fisika merupakan pelajaran yang sulit. Pelajaran fisika yang banyak menggunakan 

rumus sehingga membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan masalah hal inilah yang 

menyebabkan siswa bingung memilih rumus yang akan digunakan(Sayyadi, et al, 2016). 

Selain itu banyak juga siswa yang kesulitan dalam menerima dan memahami konsep 

fisikayang diajarakan, serta tidak sedikit siswa yang kurang mampu dalam perhitungan 

matematis(Charli et al, 2018). Hal inilah yang menyebabkan siswa mengalami kesulitan 

dalam menyelesaikan soal. Siswa yang telah memahami konsep dengan baik akan lebih 

mudah dalam menyelesaikan soal sedangkan yang kurang memahami cenderung mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan soal. Hal tersebut harus segera mendapat pemecah yang 

tuntas, Pemecahan ini dapat ditempuh dengan mengidentifikasi pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal(Sipayung and Windi Sari, 2019). Adanya permasalahan tersebut maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pemahaman siswa khususnya siswa SMAN 4 

Toraja Utara dalam menyelesaikan soal pada materi Besaran dan Satuan. 
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METODE  

Penelitian ini dilakukan di SMAN 4 Kecamatan Rinding Allo Kabupaten Toraja 

Utara dengan Subjeknya ialah siswa kelas Xc. Metode yang digunakan adalah metode 

kualitatif. Penelitiandengan metode kualitatif adalah penelitian yang dilakukan dengan 

objek alamiah yang berkembang apa adanya dan tidak dimanipulatif oleh peneliti (Florencia 

Ivani hananta and Ratu, 2019).Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu 

dengan memberikan tes yaitu berupa soal dengan pokok bahasan besaran dan satuan 

kepada siswa untuk mendapatkan data yaitu hasil pekerjaan siswa.Sebelum dilakukan tes, 

terlebih dahulu siswa diberikan konsep materi besaran dan satuan.Setelah didapatkan hasil 

belajar siswa, kemudian dilakukan wawancara kepada siswa. 

Wawancara dilakukan untuk mengetahui bagaimana pemahaman siswa dalam 

menyelesaikan soal serta bagaimana cara siswa menyelesaikan soal tersebut.  Selanjutnya 

adalah melakukan dokumentasi hasil jawaban siswa serta pengumpulan data dan nilai 

siswa.Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk memperoleh data dan 

informasi baik itu tulisan maupun laporan serta keterangan yang dapat mendukung 

tercapainya tujuan penelitian. Dokumentasi yang digunakan akan dianalisis lebih lanjut.  

 

Pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal dihitung sesuai denganhasil jawaban 

siswa berdasarkan soal tessebagaiberikut. 

 

   
  

          
                  (1) 

 

Keterangan: N = Skor atau Nilai  

     SP = Skor Perolehan Siswa 

 

Tabel1.Kategori penskoran hasil tes 

 

 

 

 

 

 

 
 

                                                                            Sumber:Sumaryanto(2015) 

 

Dalam penelitian ini criteria soal tes yang disusun yaitu berdasarkan standar 

interpretasi tingkat pemahaman siswa dalam menyelesaikan soal sebagai berikut: 

 

                 
  

 
          (2) 

 

Keterangan : N = Skor atau Nilai  

Skor Kategori 

0 – 61 KurangPaham 

62 – 81 Paham 

82-100 SangatPaham 
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          SP = Skor Perolehan Siswa 

  n = Banyaknya siswa yang memberikan jawaban. 

 

Kriteria soal tes yang disusun yaitu berdasarkan interpretasi tingkat pemahaman siswa 

dalam menyelesaikan soal.Berikut tabel interpretasi tingkat pemahaman siswa. 

 

Tabel 2. Kriteria tingkat pemahamansiswa 

TingkatPemahaman (TP) Interprestasi /Kategori 

Penafsiran 

TP< 0,60 KurangPaham 

0,61 < 0,80 Paham 

TP> 0,81 SangatPaham 

                                         Sumber:AuliaR. (2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Peneliti memberikan soal kepada 24 siswa kelas Xc yang merupakan subjek 

penelitian ini.Soal tes yang diberikan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa dalam  

menyelesaikan soal. Hasil yang diperoleh siswa, nilai tertinggi adalah 98 dan nilai terendah 

adalah 24 dengan ratarata 75 dalam kategori paham.Dari skor tersebut terdapat 5 

siswayangkurangpaham (20,84%),8siswayangpaham (33,33%) dan 11 siswa yang sangat 

paham (45,83%). 

Jika skor prestasi belajar peserta didik dikelompokkan kedalam 3 kategori, maka 

diperoleh distribusi frekuensi skor dan presentase yang ditunjukkan seperti pada tabel 

sebaga berikut: 

 
Tabel3.Distribusi frekuensi dan pengkategorian pemahaman siswa kelas Xc 

 

Skor Kategori Frekuensi Presentase 

0-61 Kurang Paham 5 20,84 

 

62-81 
Paham 8 33,33 

 

82-100 
Sangat Paham 11 45,83 

  

  

 Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 2 dari siswa kurang paham dalam 

menyelesaikan soal dengan indeks tingkat pemahaman 0,33. Jumlah siswa yang paham 

terdapat 14 orang siswa dengan indeks tingkat pemahaman 0,74 dan 8 siswa yang sangat 

paham dalam menyelesaikan soal dengan indeks tingkat pemahaman 0,83. Pada aspek 



OPTIKA: Jurnal Pendidikan Fisika Vol. 6(2), Desember 2022 241 

 

pemahaman konsep mencontohkan, terdapat 4 dari 24 siswa kurang paham dalam 

menyelesaikan soal dengan indeks tingkat pemahaman 0,45.10 siswa yang paham dengan 

indeks tingkat pemahaman 0, 71 serta 10 siswa yang sangat paham dengan indeks tingkat 

pemahaman 0,89. 

 Berdasarkan hasil penelitian pada aspek pemahaman konsep siswa dalam 

menyelesaikan soal membandingkan diperoleh 2 dari 24 siswa yang kurang paham dengan 

indeks tingkat pemahaman 0,50. Terdapat 4 siswa yang paham dengan indeks tingkat 

pemahaman 0,75 dan18 siswa yang sangat paham dengan indeks tingkat pemahaman 0,92. 

Pada aspek pemahaman menjelaskan diperoleh 4 siswa yang kurang paham dengan indeks 

tingkat pemahaman 0,54,2 siswa yang paham dengan indeks tingkat pemahaman 0,79 dan 18 

siswa yang sangat paham dengan indeks pemahaman 0,88. Berdasarkan persentase tingkat 

pemahaman siswa dan wawancara bahwa sebagian besar siswa di SMA 4 Toraja utara yaitu 

paham dalam menyelesaikan soal materi besaran dan satuan.  

 Pengukuran merupakan kemampuan membandingkan nilai suatu besaran yang diukur 

dengan besaran lainnya sedangkan besarn dan satuan adalah segala sesuatu yang mempunyai 

nilai dan dinyatakan dengan angka serta merupakan pembanding dalam pengukuran suatu 

besaran. Evaluasi sangat penting dilakukan untuk mengetahui seberapa besar perubahan 

dalam diri seseorang. Evaluasi terhadap hasil belajar siswa diperlukan untuk mengetahui 

sejauh mana sasaran belajar yang telah dicapai, hal ini disebut dengan prestasi belajar (Qudsi 

et al, 2014). Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh faktor internal yaitu kemampuan 

diri siswa, motivasi, minat, sikap dan kebiasaaan belajar (Huda, et al, 2014).  Minat belajar 

siswa sangat besar pengaruhnya terhadap hasil belajar, karena apabila bahan pelajaran tidak 

sesuai dengan minatnya maka siswa tersebut tidak  mempunyai minat belajar(Indriani, 2020). 

Pemahaman konsep siswa yang memiliki minat belajar tinggi mampu memecahkan masalah  

yaitu siswa mampu menyatakan ulang konsep suatu materi (Komariyah, et al, 2018).  

 

 

PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

siswa dalam menyelesaikan soal pada pokok bahasan besaran dan satuan berbeda beda. Ada 

siswa yang kurang paham, paham dan  sangat paham dalam menyelesaikan soal sesuai 

dengan aspek pemahaman konsep yang terdapat dalam soal. Hal ini dilihat dari hasil tes 

siswa dalam menyelesaikan soal dan wawancara, dari tes tersebut diperoleh 5 siswa dalam 

kategori kurang paham dengan presentase (20,84),8 siswa dalam kategori paham dengan 

presentase (33,33),11 siswa dalam kategori sangat paham dengan presentase (45,83). 
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